BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan:

1. Kuat tarik beton tertinggi didapat pada penambahan kadar superplasticizer
2,5% yaitu sebesar 4,388 MPa. Sedangkan kaut tarik beton terendah didapat
pada beton yang tidak menggunakan superplasticizer yaitu sebesar 2,995
Mpa.

2. Nilai slump tertinggi didapat pada penambahan kadar superplasticizer 2,5%
yaitu sebesar 14 cm. Sedangkan Nilai slump terendah didapat pada beton yang
tidak menggunakan superplasticizer yaitu sebesar 3 cm.

3. Belum didapatkan nilai optimal penggunaan superplasticizer.

4. Lumpur Lapindo dalam hal ini scbagai bahan pengganti sebagian semen
berfungsi sebagai filler dan perekat/pengikat yang baik schingga mampu

memperbaiki mutu beton.

B. Saran
Ada beberapa saran terkait dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
sehingga penelitian tersebut benar-benar dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, antara lain;

1. Ada banyak hasil yang dapat bisa kita deskripsikan dalam menggunakan
superplasticizer maka dari itu perlu penelitian yang lebih mendalam sehingga
didapatkan komposisi bahan ikat semen Portland dan superplasticizer pada
bahan tambah lainya agar bisa menghasilkan beton yang berkualitas.

2. Nilai optimum belum didapatkan sehingga disarankan untuk penelitian

selanjutnya menggunakan kadar superplasticizer lebih besar dari 2,5 %.
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